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Abstrak – Komunikasi antarpribadi merupakan proses penting dalam pertukaran pesan, gagasan, ekspresi emosi, dan 

informasi antara individu yang berinteraksi langsung. Dalam konteks akademik, implementasi komunikasi 

antarpribadi yang efektif menjadi semakin penting bagi dosen dan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui komunikasi antar pribadi relasi antara dosen dan mahasiswa serta pemahaman mahasiswa terhadap 

pembelajaran publik relations. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif studi kasus dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi interpersonal dosen dan mahasiswa di UIN Sumatera Utara dalam konteks pembelajaran publik relations 

berjalan dengan sangat baik. Dosen menunjukkan keterlibatan yang tinggi dan kemampuan untuk menciptakan 

interaksi yang nyaman, sementara mahasiswa merespons dengan positif dan antusias. Dengan komunikasi yang baik 

yang telah dibangun menjadikan mahasiswa lebih mudah dalam memahami materi selama pembelajaran publik 

relations, terlihat dari meningkatnya rasa percaya diri mahasiwa dan mampu berbaur dalam lingkungan masyarakat 

luas. Penggunaan bahasa tubuh dan komunikasi verbal yang efektif dari dosen memperkaya pengalaman belajar 

mahasiswa, dosen tidak hanya menjadi komunikator namun sekaligus sebagai fasilitator komunikasi bagi mahasiswa.  

  

Kata Kunci:  Komunikasi antarpribadi, Dosen , Mahasiswa, Pemahaman, Pembelajaran 

Abstract – Interpersonal communication is an important process in exchanging messages, ideas, emotional 

expressions and information between individuals who interact directly. In an academic context, the implementation 

of effective interpersonal communication is becoming increasingly important for lecturers and students. This research 

aims to determine interpersonal communication relations between lecturers and students as well as students' 

understanding of public relations learning. The research method used is qualitative case studies with data collection 

techniques through field observations, interviews and documentation. The results of the research show that 

interpersonal communication between lecturers and students at UIN North Sumatra in the context of Public Relations 

learning is going very well. Lecturers demonstrate high engagement and are able to create comfortable and 

responsive interactions, while students respond positively and enthusiastically. With good communication that is built, 

it makes easier for students to understand the material during Public Relations learning, as can be seen from the 

increase in students' self-confidence and their ability to blend in with the wider community. The use of body language 

and effective verbal communication from lecturers enriches students' learning experiences, lecturers are not only 

communicators but also communication facilitators for students. 

  

Keywords : Interpersonal Communication, Lecturers, Students, Understanding, Learning 

 

PENDAHULUAN  

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris 

"communication", dan bersumber dari bahasa latin 

communis yang berarti "sama". Ini mengacu pada 

proses pertukaran informasi antara dua orang atau 

lebih yang bertujuan untuk mencapai saling pengertian 

yang mendalam. Dalam komunikasi, kesamaan makna 

tentang apa yang dipercakapkan menjadi kunci. Jadi, 

komunikasi interpersonal merujuk pada proses 

pertukaran pesan, gagasan, ekspresi emosi, dan 

informasi di antara individu yang terlibat dalam 

interaksi langsung, Abubakar (2015). 

Proses ini memanfaatkan keterampilan komunikasi 

yang terdiri dari kemampuan untuk menyampaikan 

pesan secara jelas, memperlihatkan empati, bersikap 

terbuka, serta mengendalikan ekspresi emosi guna  
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menjamin kelancaran interaksi. Efek dan timbal balik 

yang diberikan oleh penerima pesan memungkinkan 

adanya klarifikasi dan penyesuaian pesan agar 

pemahaman yang akurat dapat terjaga serta tujuan 

komunikasi dapat tercapai, Anggraini et al (2022). 

Selain komunikasi verbal, komunikasi interpersonal 

juga mencakup bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan 

komunikasi non-verbal lainnya, yang memiliki peran 

penting dalam membentuk hubungan interpersonal 

yang sehat dan harmonis di berbagai konteks 

kehidupan. 

Dalam proses berkomunikasi, pengaturan informasi 

yang tepat dan mudah dipahami akan bertindak sebagai 

katalis untuk perubahan, Sazali & Siregar (2020). 

Dalam lingkup akademis, terdapat peningkatan 

kesadaran terhadap perlunya implementasi komunikasi 

interpersonal yang efektif, baik dari pihak dosen 

maupun mahasiswa, Rahastine (2019). Fenomena ini 

ditandai oleh kekurangan dalam menggunakan gestur 

tubuh yang sesuai selama interaksi serta kurangnya 

sikap terbuka yang dapat meningkatkan efektivitas 

komunikasi.  

Dalam konteks penciptaan relasi yang baik antara 

dosen dan mahasiswa, tentunya harus ada peran aktif 

dalam menerapkan komunikasi  interpersonal secara 

langsung pada keduanya, Widiastuti (2015). Upaya ini 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan beragam 

pendekatan komunikasi, seperti bersifat terbuka dalam 

berkomunikasi, mendorong diskusi kelompok, atau 

mengadopsi pendekatan selama berkomunikasi demi 

tercapainya interaksi aktif, Dwicahya & Rachma 

(2022). Dengan demikian, dosen tidak hanya berperan 

sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang mendorong mahasiswa untuk terlibat 

secara aktif dalam konteks apapun khususnya dalam 

lingkup komunikasi, ( Lahmuddin Lubis 2021). Hal ini 

juga mendorong terbentuknya dialog dua arah yang 

memperkaya pemahaman dan pengalaman mahasiswa, 

khususnya dalam bidang humas, Rahastine(2019). 

Pentingnya komunikasi interpersonal dalam 

berbagai konteks, khususnya dalam lingkungan 

akademik, tidak dapat diabaikan, Daff (2013). 

Komunikasi interpersonal memiliki peran vital dalam 

membangun hubungan yang sehat, efektif, dan 

produktif antara dosen dan mahasiswa, Utomo & 

Probandari (2016). Aspek-aspek keterampilan 

komunikasi, penerimaan, dan interaksi aktif menjadi 

fokus utama dalam konteks ini, serta pemahaman yang 

mendalam dibidang Public Relations menjadi bagian 

integral dari dinamika komunikasi interpersonal. 

Penelitian ini memfokuskan pada studi kasus 

komunikasi interpersonal relasi yang dibangun oleh 

Dr. Hj. Nurhanifah, M.A., seorang dosen mata kuliah 

Public Relations, dengan Mahasiswa KPI A & B Strata 

1 FDK UINSU Angkatan 2020. Dengan adanya 

wawasan serta potensi yang unik dan signifikan yang 

dapat diberikannya, sehingga kasus ini memberikan 

peluang bagi penulis untuk mencari dan memahami 

faktor-faktor yang mendukung hubungan interpersonal 

yang efektif serta kontribusinya terhadap 

pengembangan prinsip-prinsip dan praktik komunikasi 

interpersonal yang bermanfaat dengan mahasiswa.  

Dari penjabaran di atas maka terdapat rumusan 

masalah  yakni, bagaimana komunikasi interpesonal 

relasi dosen dan mahasiswa UIN Sumatera Utara dalam 

pembelajaran Public Relations dan bagaimana 

pemahaman mahasiswa terhadap pembelajaran Public 

Relations, adapun tujuannya untuk mengetahui 

komunikasi interpersonal relasi dosen dan mahasiswa 

serta pemahaman mahasiswa terhadap pembelajaran 

Public Relations tersebut. 

Komunikasi interpersonal sebagai interaksi antara 

dua individu yang memiliki hubungan yang jelas; 

dalam hal ini, keduanya saling terhubung 

(Interpersonal communication is defined as 

communication that takes place between two persons 

who have a clearly established relationship; the people 

are in some way connected), Devito (2011).  

Komunikasi interpersonal itu sendiri merujuk pada 

interaksi langsung antara dua orang atau lebih, di mana 

setiap individu memberikan respon secara langsung, 

baik secara verbal maupun nonverbal, terhadap pesan 

yang disampaikan melalui media, Fauzan (2016). 

Meskipun menjadi kegiatan yang umum dalam 

kehidupan sehari-hari, penjelasan konsep ini sudah 

cukup memadai sehingga dapat menjadi suatu 

tantangan, sebagaimana halnya dengan konsep-konsep 

dalam ilmu sosial lainnya. Contohnya, Mulyadi (2006) 

yang mengemukakan bahwa komunikasi diadik 

merupakan jenis khusus dari komunikasi antarpribadi 

yang melibatkan hanya dua partisipan, seperti antara 

dosen dan mahasiswa. 

Dalam proses pembelajaran, komunikasi 

interpersonal antara keduanya sangatlah penting dalam 

menciptakan hubungan yang baik yang dapat 

mendukung dan memotivasi, serta meningkatkan 

prestasi di bagian akademik, Suheri(2019). Untuk 

mencapai komunikasi yang efektif, diperlukan 

beragam keterampilan seperti menulis, membaca, 

berbicara, mendengarkan, dan berpikir, Sitorus (2023). 
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Harmonisnya hubungan antara dosen dan mahasiswa 

juga berperan dalam menciptakan komunikasi yang 

baik dan efektif, Asnawi et al(2023). Selain itu, tujuan 

dari komunikasi interpersonal pun beragam, termasuk 

pengenalan diri sendiri dan orang lain, pemeliharaan 

hubungan, serta pengubahan sikap dan perilaku, 

Sadirman (2001). Namun, perlu diingat bahwa tujuan 

tersebut tidak selalu harus dilakukan secara sadar, 

melainkan dapat terjadi secara tidak disadari. Proses 

komunikasi yang efektif umumnya melibatkan 

tahapan-tahapan yang bergantung pada berbagai unsur 

komunikasi, dan mempertimbangkan faktor-faktor 

yang memengaruhi komunikasi secara wajar, Pratiwi 

(2016). 

Unsur-unsur interpersonal communication adalah, 

Patriana(2019): dalam konteks komunikasi 

interpersonal, terdapat beberapa tahapan yang 

melibatkan proses pengiriman dan penerimaan pesan. 

Tahapan pertama adalah decoding , di mana pesan atau 

informasi disampaikan dan diproses di dalam otak 

untuk membentuk sebuah rangkaian logika. Kedua, 

tahapan integrasi, terjadi dimana berbagai potongan 

informasi yang berbeda disatukan melalui 

penghubungan, perbandingan, dan analogi, serta 

pengkategorisasian untuk menentukan hubungan yang 

relevan di antara mereka, Fahmi et al (2022).  

Ketiga, Memori memainkan peran penting sebagai 

ruang penyimpanan dalam interpersonal 

communication, di mana informasi dan pengalaman 

disimpan sebagai arsip yang mencakup fakta, 

peristiwa, sikap, penilaian, dan keyakinan, Roudhonah 

(2007). Ke-empat, Proses pengkodean (Encoding), 

yang memberikan makna pada pesan untuk 

menciptakan komunikasi yang bermakna, Pantow et al 

(2017). Ke-lima, dalam interaksi interpersonal, umpan 

balik atau feedback juga penting, mencakup refleksi 

diri yang terbagi menjadi refleksi eksternal dan 

internal, di mana masing-masing merujuk pada bagian 

pesan yang didengar dan diserap oleh individu itu 

sendiri, Prathana (2021). Ke-enam, gangguan atau 

noise dapat muncul sebagai interferensi atau interupsi. 

Proses komunikasi interpersonal melibatkan 

beberapa tahapan, Pantow et al (2017) yaitu: proses 

komunikasi interpersonal melibatkan serangkaian 

tahapan yang mendasari interaksi antar individu. 

Tahapan pertama, yang dikemukakan oleh Pantow et al 

(2017), adalah sensasi, di mana proses komunikasi 

dimulai dengan adanya stimulus. komunikasi intrinsik 

menjadi respons terhadap rangsangan, baik itu bersifat 

internal maupun eksternal. 

Mark Knapp, seorang ahli komunikasi, 

menawarkan kerangka kerja yang berguna untuk 

memahami proses ini, Patriana (2019), dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

komunikasi interpersonal, seperti rangsangan internal 

(seperti motivasi pribadi, sikap, dan konsep diri) dan 

eksternal (termasuk peristiwa, objek, dan individu di 

luar diri). Individu kemudian membentuk persepsi dan 

interpretasi terhadap rangsangan tersebut, yang 

kemudian diteruskan oleh organ sensorik ke otak, 

dalam proses yang disebut penerimaan, Thomas 

(2012). 

Kedua, persepsi merupakan tahapan selanjutnya, di 

mana organ menerima rangsangan dan meneruskannya 

ke sistem saraf pusat melalui sistem saraf tepi, Marlina 

(2011). Namun, individu hanya memperhatikan 

sebagian kecil dari rangsangan yang diterima, karena 

menerapkan persepsi selektif, dengan hanya 

memperhatikan rangsangan yang dianggap penting 

sementara mengabaikan yang lain, Nur & Mukhlis 

(2015). 

Ketiga adalah memori, di mana rangsangan diproses 

pada tiga tingkat, yaitu kognitif, emosional, dan fisik, 

Alo Liliweri (2017). Proses kognitif mencakup  

penyimpanan, pengambilan, pengorganisasian, dan 

asimilasi informasi, sementara proses emosional 

berkaitan dengan respons emosional terhadap 

rangsangan berbeda. Proses fisikologi terjadi pada 

tingkat jiwa dan diekspresikan melalui perilaku fisik, 

seperti aktivitas otak dan tekanan darah, Huang & Lin 

(2018). 

Ke-empat adalah transmisi, di mana pengirim dan 

penerima adalah individu yang sama, dan pertukaran 

informasi terjadi melalui impuls saraf, Plutzer(2021). 

Ini menandai penutup dari siklus interpersonal 

communication, yang secara holistik mencerminkan 

kompleksitas interaksi antara individu dalam konteks 

komunikasi. 

Dalam keseluruhan, proses interpersonal 

communication mencerminkan kompleksitas hubungan 

antarindividu yang melibatkan berbagai faktor, mulai 

dari stimulus awal hingga transmisi informasi. Setiap 

tahapan, mulai dari sensasi hingga transmisi, 

memberikan gambaran tentang bagaimana individu 

mengelola dan memproses informasi dalam interaksi 

interpersonal mereka. Pemahaman mendalam tentang 

proses ini dapat membantu meningkatkan kesadaran 
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akan dinamika komunikasi antarindividu, memperbaiki 

keterampilan komunikasi, dan memperkuat hubungan 

interpersonal secara keseluruhan. 

Penelitian ini menggunakan teori pemahaman 

(comprehension). Teori ini menggali proses bagaimana 

individu memahami pesan yang diterima dari orang 

lain. Ini melibatkan interpretasi, penafsiran, dan 

pembangunan makna dalam komunikasi interpersonal., 

Dragojevic et al (2015). Teori pemahaman adalah 

kemampuan yang sering ditekankan dalam proses 

belajar mengajar, Howard Giles (2015).  Mahasiswa 

diharapkan untuk memahami atau mengerti materi 

yang diajarkan, mengenali apa yang sedang 

disampaikan, dan mampu menggunakan informasi 

tersebut tanpa keharusan untuk mengaitkannya dengan 

hal-hal lain, Suheri (2019).   

Pemahaman yang baik memainkan peran kunci 

dalam pembentukan pengetahuan yang kuat dan 

kemampuan pemecahan masalah yang efektif, Sendjaja 

(1994). Saat mahasiswa mampu memahami materi 

dengan mendalam, mereka cenderung mampu 

mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang 

sudah ada, memperluas wawasan mereka, dan 

mengembangkan pemahaman yang lebih menyeluruh 

tentang topik yang dipelajari, Simmons-Mackie 

(2018). 

Oleh karena itu, pengajaran yang efektif seringkali 

didasarkan pada upaya untuk merangsang dan 

mendukung pemahaman yang mendalam pada tingkat 

yang berbeda. Ini mencakup penggunaan berbagai cara 

yang memungkinkan mahasiswa mampu untuk 

memproses, dan menganalisis informasi dengan baik, 

Richard & Liynn (2007). Dengan demikian, 

pengembangan kemampuan pemahaman menjadi salah 

satu tujuan penting dalam pendidikan untuk 

mempersiapkan mahasiswa menjadi pembelajar yang 

mandiri dan pemikir yang kritis, Plutzer (2021).  

Dalam konteks teori pemahaman, kemampuan 

mahasiswa KPI A & B Strata 1 FDK UINSU dalam 

pemahaman materi selama pembelajaran Public 

Relations dapat tercermin dalam beberapa hal, antara 

lain : a) Mahasiswa dapat menjelaskan ulang materi 

yang telah dipelajari dengan menggunakan bahasa dan 

konsep yang dipahami dengan baik, menunjukkan 

pemahaman yang mendalam terhadap materi tersebut. 

b) Mahasiswa mampu menerapkan komunikasi 

interpersonal yang baik dalam lingkungan sekitar, 

menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memahami 

materi secara teoritis, tetapi juga dapat 

mengimplementasikannya dalam interaksi sehari-hari. 

c) Rasa percaya diri mahasiswa semakin meningkat 

karena pemahaman yang kuat terhadap materi 

memberikan dasar yang kokoh untuk berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan orang lain. d) Mahasiswa 

mampu menyesuaikan bahasa, intonasi suara, dan 

bahasa tubuh (body language) saat berinteraksi, 

menunjukkan pemahaman yang baik tentang 

pentingnya aspek nonverbal dalam komunikasi 

interpersonal yang efektif.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan 

pendekatan ilmiah untuk memperoleh data dengan 

tujuan dan kegunaannya. Salah satu tujuan penelitian 

yaitu penemuan, pembuktian dan pengembangan. 

Penelitian yang diuraikan dalam konteks ini merupakan 

jenis penelitian kualitatif studi kasus untuk 

memperoleh diskripsi yang utuh dan mendalam dari 

sebuah entitas, Herdiansyah (2010). Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi lapangan, wawancara 

dan dokumentasi, Nur & Muklis (2015). Untuk 

pengolahan data peneliti menggunakan NVIVO12 pro 

dan G-Form. 

Dalam pendekatan Stratifikasi, penulis memilih 

informan dari berbagai lapisan dalam populasi, dan 

yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa/mahasiswi KPI A & B Strata 1 angkatan 

2020, dengan jumlah informan sebanyak 51 orang. 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan UIN Sumatera 

Utara Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan September 2023 – Januari 

2024. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pada bidang komunikasi interpersonal 

dalam konteks pendidikan tinggi menyoroti peran 

penting komunikasi dalam proses pembelajaran dan 

prestasi akademik mahasiswa. Abubakar (2015) 

menekankan bahwa motivasi belajar, dipengaruhi oleh 

komunikasi interpersonal dosen, merupakan faktor 

kunci yang memengaruhi intensitas upaya belajar serta 

hasil belajar mahasiswa. Pratiwi (2016) menyatakan 

bahwa komunikasi interpersonal tidak hanya terjadi 

dalam kelas, tetapi juga dalam interaksi sehari-hari, 

yang mempengaruhi keterbukaan dan aprehensi 

komunikasi antara mahasiswa dan dosen. Sementara 

itu, penelitian Pantow et al. (2017) menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi interpersonal dosen, 

seperti keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, 
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dan kesetaraan, memengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa dalam Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

Ini menegaskan pentingnya kualitas komunikasi 

interpersonal dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang memotivasi dan mendukung 

kesuksesan akademik mahasiswa. 

Nurhanifah teridentifikasi sebagai salah satu dosen 

di UIN Sumatera Utara yang menunjukkan keahlian 

yang signifikan dalam bidang Public Relations. 

Prestasinya dan kontribusinya yang konsisten dalam 

pembelajaran dan praktik di bidang ini telah diakui di 

lingkungan UIN Sumatera Utara. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, 

komunikasi interpersonal yang diaplikasikan 

Nurhanifah untuk membangun relasi yang kuat dengan 

mahasiswa di UIN Sumatera Utara, dalam 

pembelajaran Public Relations terkhusus pada 

mahasiswa KPI A & B Strata 1 Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, menunjukkan kualitas yang sangat baik. 

Hal ini dapat dilihat saat dosen berinteraksi dengan 

mahasiswa secara langsung, menggunakan narasi yang 

terstruktur dengan baik dan pesan yang tersampaikan 

dengan jelas. Sehingga banyak dari mahasiswa yang 

berhasil, mengulang kembali materi yang sudah 

dipelajari serta menerapkannya dalam kehidupan  

bermasyarakat. Dengan demikian, suasana yang 

nyaman tercipta, yang pada gilirannya mendorong 

respons positif dari kedua belah pihak selama proses 

komunikasi. 

Interaksi yang efektif antara dosen dan mahasiswa 

tersebut mencerminkan pentingnya unsur-unsur 

interpersonal communication dalam konteks 

pembelajaran Public Relations. Komunikasi yang 

terstruktur dan jelas disertai dengan body language 

tidak hanya memfasilitasi pertukaran informasi, tetapi 

juga menciptakan ikatan emosional yang positif antara 

kedua belah pihak. Dengan demikian, hubungan 

interpersonal yang kuat menjadi fondasi yang 

memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

Melalui komunikasi yang baik, dosen dapat 

memfasilitasi pemahaman yang mendalam, sementara 

mahasiswa merasa didengarkan dan dihargai, 

memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Sebagai hasilnya, tercipta lingkungan 

belajar yang dinamis dan memupuk kolaborasi yang 

produktif antara dosen dan mahasiswa. 

Fenomena ini teruji melalui pengumpulan data yang 

teliti dan termanifestasi dalam wawancara tertulis 

tentang komunikasi antarpribadi Dosen dan Mahasiswa 

melalui platform G-Form kepada informan penelitian 

(KPI A & B) Strata 1 Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sumatera Utara, yang merupakan 

informan yang ditetapkan dalam penelitian ini.  

Wawancara tertulis yang dilakukan dengan 

informan, dari temuan tersebut interpersonal 

communication terpantau sangat baik dalam 

terciptanya pembelajaran Public Relations yang 

berkelanjutan dan tentunya menimbulkan efek pada 

mahasiswa.  Untuk memperoleh data yang lebih kuat 

lagi tentang interpersonal communication relasi dosen 

dan mahasiswa UIN Sumatera Utara dalam 

pembelajaran Public relations, penelitian ini juga 

memperoleh hasil wawancara dengan informan yang 

dianggap sebagai representatif dalam konteks 

penelitian. 

 Hasil wawancara dengan Farhan yang menjelaskan 

bahwa interpersonal communication relasi dosen dan 

mahasiswa UIN Sumatera Utara dalam pembelajaran 

Public Relatiosn sangat baik dan Farhan menjelaskan 

secara detail, ”interpersonal communication yang 

diperaktekkan dosen untuk membangun relasi yang 

baik dengan mahasiswa dalam pembelajaran Public 

Relations ini sangat baik dan bisa mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif. “Dosen Dr. Hj. 

Nurhanifah,MA menurut saya termasuk pada kategori 

dosen yang terbuka, mahasiwanya ikut dilibatkan, dan 

empatik membangun hubungan yang kuat. Keterlibatan 

yang konsisten, kesediaan untuk membantu, intinya Ibu 

bisa membuat vibes ruangan itu positif, yang mungkin 

kebanyakan mahasiswa pada awalnya malas belajar 

tapi kalau dengan dosen ini beda gitu, contoh ni di kelas 

saya yang sebelumnya teman-teman yang duduknya 

paling belakang sambil main handphone kalau sama 

dosen ini langsung tu disimpan handphone nya dan 

digunakan ketika memang benar-benar saat diperlukan 

dan saya sering memperhatikan itu”. 

Komunikasi yang efektif menjadikan mahasiswa 

dapat memahami konsep teoritis dan menerapkannya 

dengan baik dalam praktik. Penggunaan bahasa tubuh 

oleh beliau juga dapat memperkaya pengalaman belajar 

mahasiswa, menambah dimensi komunikasi yang kuat 

dan meningkatkan keterhubungan dengan materi yang 

disampaikan. ”Pengaruh komunikasi efektif dan kreatif 

dari Ibu Nurhanifah sama kami jujur dapat langsung 

dirasakan baik itu pemahaman materi dan interaksi 

sosial khususnya aku. Pas ibu ngasi motivasi lagi, 

melalui komunikasi yang menginspirasi itu sebenarnya 
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bisa meningkatkan minat dan keterlibatan kami sebagai 

mahasiswa dalam pembelajaran Public Relations itu 

khususnya, seperti memudahkan kami pada 

pemahaman konsep-konsep yang diajarkan. Bukan 

cuman itu, penggunaan body language yang kreatif ibu 

Dr.Hj Nurhanifa, MA juga dapat membantu saya 

menjadi lebih percaya diri dan nyaman dalam 

berinteraksi dengan beliau. Dampak ini membawa 

manfaat tidak hanya dalam lingkungan akademis, 

tetapi juga dalam pengembangan kemampuan sosial ku 

sendiri, seperti di lingkungan dan organisasiku yang 

biasanya aku pemalu sekarang udah berubah semua, 

bisa dibilang aku hanya peduli dengan apa yang ingin 

kucapai di masa depan yang penting bermanfaat 

untukku dan orang lain”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar  8 Visualisasi Data Wawancara dengan Informan 

(Farhan) melalui Software NVIVO12 
 

Hasil wawancara dengan Nurhikmah yang 

mengatakan, ”Interpersonal communication yang 

dibangunIibu cukup kuat kepada mahasiswanya 

kenapa saya bisa mengatakan seperti itu karena selama 

satu semester mengikuti kegiatan belajar pada mata 

kuliah Public Relations saya merasa bahwa Bu 

Nurhanifah ini ketika menyampaikan ilmunya sangat 

antusias gitu sangat ekspresif terus juga strategi yang 

digunakan untuk mengajar mahasiswanya itu sangat 

bagus. Contoh salah satunya ketika mahasiswanya 

bosen Ibu itu enggak ngobrol sendiri tetapi beliau juga 

mengajak mahasiswanya untuk menyampaikan 

pendapatnya kemudian juga selama berkomunikasi, 

body language yang beliau lakukan salah satu cara 

untuk membangun kedekatan kepada mahasiswanya 

sehingga mahasiswa tidak merasa bosan dan bahkan 

pelajaran yang 4 SKS itu tidak terasa gitu waktunya ya 

mungkin mahasiswa pernah mengantuk seperti itu kan 

atau mungkin asyik dengan handphone-nya sendiri dan 

Ibu ini langsung sigap, mungkin seperti berpikir 

strategi apa yang digunakan nah maka Ibu ini akan 

mencari cara baru. Beliau tidak mau marah tapi 

berkomunikasi dengan cara lain dengan memanggil 

mahasiswanya untuk mencoba menjelaskan, 

bagaimana pendapat kamu tentang hal ini bagaimana 

menurut kamu tentang materi-materi yang telah ibu 

ajarkan seperti itu kembali mengulang materinya 

dengan jelas.” 

“Jadi intinya interpersonal communication relasi  

Buk Hanifah itu sangat dekat dengan mahasiswanya. 

Berbicara tentang body language yg digunakan, saya 

sangat suka dan sangat setuju dengan body language 

nya kita merasa bahwa pembicara atau komunikator itu 

sangat bersemangat dan mendorong saya untuk percaya 

diri, kemudian saya sangat senangnya itu kontak mata 

karena saya itu merasa benar-benar sedang ngobrol gitu 

walaupun audience-nya banyak akan tetapi ketika 

seorang komunikator menggunakan kontak mata maka 

saya merasa bahwa komunikator itu ngobrol berdua 

sama saya seperti itu makanya materi-materi yang 

disampaikan mudah dipahami dengan jelas. Kadang 

juga ya Ibu itu selama pembelajaran berlangsung 

jarang bangat duduk di kursi selalu jalan-jalan gerak 

menghampiri mahasiswa nya. Yang lebih menariknya, 

ilmu - ilmu selama pembelajaran ini tidak hanya 

sampai di situ bahkan sampai di lingkungan 

masyarakat juga sampai kebawak-bawak, saya 

beruntung bangat menjadi salah satu dari mahasiswi 

yang merasakan langsung kedekatan emosional dengan 

Ibu Nurhanifah karena yang diajarkan sangat 

membawa kebermanfaatan dan perubahan baik untuk 

diri saya dan bahkan mengubah cara pandang saya 

kedepannya menuju kesuksesan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar  10 Visualisasi Data Wawancara dengan informan 

(Nurhikmah)  melalui Software NVIVO12 
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Interpersonal communication antara dosen dan 

mahasiswa di UIN Sumatera Utara dalam konteks 

pembelajaran Public Relations terbukti sangat efektif. 

Ini sejalan dengan teori pemahaman, di mana 

komunikasi interpersonal yang baik memfasilitasi 

pemahaman yang lebih dalam terhadap materi 

pembelajaran. Dalam hubungan antara dosen dan 

mahasiswa, interaksi interpersonal yang berkualitas 

memungkinkan transfer pengetahuan yang efektif dan 

pembangunan makna yang kuat, sesuai dengan prinsip-

prinsip teori pemahaman. Hal ini menyebabkan 

peningkatan kemampuan mahasiswa dalam memahami 

dan menerapkan konsep-konsep Public Relations 

dalam konteks nyata, serta memicu perkembangan ide-

ide kreatif dalam bidang tersebut. Dengan demikian, 

efektivitas pembelajaran Public Relations di UIN 

Sumatera Utara dapat dilihat sebagai hasil dari 

penerapan teori pemahaman dalam konteks 

komunikasi interpersonal antara dosen dan mahasiswa. 

Dr. Hj. Nurhanifah, MA, telah berhasil 

mengimplementasikan prinsip-prinsip ini dalam 

interpersonal communication dengan mahasiswa KPI 

A & B Strata 1 di Fakultas Dakwah  UIN Sumatera 

Utara selama pembelajaran Public Relations. 

KESIMPULAN  

Dari bahasan diatas yang disertai dengan observasi, 

dan hasil wawancara yang dilakukan kepada informan 

terkait. Dapat disimpulkan bahwa temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa interpersonal communication 

antara dosen dan mahasiswa dinilai sangat baik. 

Dari 51 mahasiswa yang menjadi informan dan 

menanggapi 6 pernyataan, ditemukan bahwa 

komunikasi interpersonal yang dibangun sangat baik 

dengan adanya banyak umpan balik. Hal ini 

menyebabkan mahasiswa lebih mudah memahami 

materi, memiliki kemampuan public speaking yang 

baik, mampu menjelaskan kembali materi yang 

disampaikan, dan sangat termotivasi selama 

pembelajaran. Mayoritas mahasiswa juga 

menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi terhadap 

pertanyaan-pertanyaan berikutnya, yang menegaskan 

pentingnya relasi komunikasi interpersonal antara 

dosen dan mahasiswa dalam konteks pembelajaran 

Public Relations yang efektif serta pembentukan 

keterampilan interpersonal yang mapan. 

Selanjutnya, dari penjelasan informan yang 

diwawancarai secara langsung, disimpulkan bahwa 

dengan dibangunnya komunikasi interpersonal yang 

baik, mahasiswa dapat lebih mudah memahami dan 

menerapkan materi pembelajaran Public Relations 

dalam kehidupan sehari-hari. Ini juga meningkatkan 

rasa percaya diri mereka dan memicu munculnya ide-

ide kreatif dalam bidang Public Relations. 

Berdasarkan tingkat persetujuan yang tinggi dari 

mayoritas mahasiswa mengenai pentingnya 

interpersonal communication relasi dosen dan 

mahasiswa UIN Sumatera Utara dalam pembelajaran 

Public Relations yang efektif, ada beberapa saran yang 

bisa dipertimbangkan untuk meningkatkan aspek 

tersebut di masa depan: 

Pertama, Pengembangan Program Pembelajaran, 

yakni merancang program pembelajaran yang lebih 

terfokus pada pengembangan keterampilan 

interpersonal communication. Hal ini bisa dilakukan 

dengan memasukkan lebih banyak praktik langsung, 

peran main, dan interaksi aktif antara mahasiswa dan 

dosen. 

Kedua, Mendorong budaya umpan balik yang 

positif antara dosen dan mahasiswa. Memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk memberikan umpan 

balik tentang interaksi mereka dengan dosen dan 

sebaliknya 

Ketiga, Mentoring Personal, yakni menyediakan 

program mentoring personal antara dosen dan 

mahasiswa. Melalui mentoring, mahasiswa akan 

mendapatkan bimbingan langsung dari dosen dalam 

pengembangan keterampilan interpersonal mereka. 

Implementasi saran-saran ini diharapkan dapat 

mengoptimalkan efektivitas komunikasi interpersonal 

antara dosen dan mahasiswa di lingkungan UIN 

Sumatera Utara, khususnya di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. Dengan demikian, diharapkan akan 

terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

pembentukan keterampilan interpersonal yang kokoh 

dan mapan di kalangan mahasiswa.  
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